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Info Artikel Abstract

Keywords: Rice (Oryza sativa L.) is a major staple crop in Indonesia,
Decanter cake, Mekongga, but its productivity in acidic sulfate soils is limited by low
Organic fertilizer, Palm oil nutrient availability and high soil acidity. This study
waste, Rice productivity evaluated the effect NPK fertilizer—decanter solid

combinations and flooding levels on g rice yield
components and productivity.  The experiment was
conducted in a greenhouse using a Completely Randomized
Design with two factors and three replications. The ﬁrst
factor was fertilizer combination (FO: NPK 450 kg ha™,

Fl: NPK 300 kg ha™ + decanter solid 2 t ha™; F2: NPK
150 kg ha' + decanter solfld 4 ha™; F3: decanter solid 6
t ha™), and the second factor was ﬂoodzng level (W1:10 cm
and W2: 0 cm/na ﬂ@odihg. The results of the study show
that the fertilizer. combination has a significant effect on the
number of grains: per panicle and the number of panicle
branches, A 10-cm water depth increased the number of
grains’ per panicle, the number of panicle branches, the
weight of 1,000 grains, and yield. The interaction of the two
factors had a significant effect on all parameters except
/| panicle length. The treatment of 6 metric tons ha™ of
decanter solids combined with 10 cm of flooding yielded
the highest productivity at 7.70 metric tons ha™. Flooding
to a depth of 10 cm played a significant role in increasing
yield components and rice productivity on acid sulfate

soils.

Abstrak
Kata kunci: Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama
Decanter cake, Mekongga, di Indonesia, namun produktivitasnya di tanah sulfat yang
Pupuk organik, asam dibatasi oleh rendahnya ketersediaan hara dan
Produktivitas padi, Limbah tingginya tingkat keasaman tanah. Penelitian ini
sawit mengevaluasi pengaruh kombinasi pupuk NPK dan

padatan decanter serta tingkat genangan air terhadap
komponen hasil padi dan produktivitasnya. Percobaan
dilakukan di rumah kaca dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap yang terdiri dari dua faktor dan tiga ulangan.
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Faktor pertama adalah kombinasi pupuk (FO: NPK 450 kg
ha™'; F1: NPK 300 kg ha™ + decanter solid 2 ton ha™'; F2:
NPK 150 kg ha™ + decanter solid 4 ton ha™; F3: decanter
solid 6 ton ha™), dan faktor kedua adalah tinggi
penggenangan (W1: 10 cm dan W2: 0 cm/tanpa genangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk
berpengaruh nyata terhadap jumlah bulir per malai dan
jumlah cabang malai. Penggenangan 10 cm meningkatkan
jumlah bulir per malai, jumlah cabang malai, berat 1.000
butir, dan produktivitas. Interaksi kedua faktor
berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter, kecuali
panjang malai. Perlakuan decanter solid 6 ton ha™' dengan
penggenangan 10 cm menghasilkan produktivitas tertinggi
sebesar 7,70 ton ha'. Penggenangan 10 cm berperan
penting dalam meningkatkan komponen hasil dan
produktivitas padi pada tanah sulfat masam.

PENDAHULUAN
Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan yang sangat

strategis dan penting bagi penduduk di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar
penduduk Indonesia mengonsumsi beras sebagai bahan makapan.pdkdk sehari-hari (Sukari,
2022). Penambahan jumlah penduduk setiap tahunnya menuntut peningkatan produksi padi agar
dapat mencukupi kebutuhan pangan (Herdiyanti & Sulistyoeno, '2021). Maka dari itu, upaya
peningkatan produksi padi sangat bergantung pada koridisi sumber daya lahan, khususnya tingkat
kesuburan tanah yang berperan penting dalam meningkatkan komponen hasil tanaman padi.

Namun, pada beberapa wilayah termasuk Kalimantan Selatan, produktivitas padi
menghadapi kendala serius akibat banyak ditemukannya tanah sulfat masam. Nursanti & Defitri,
(2024) mengatakan bahwa tanah sulfat masam memiliki kekurangan unsur hara seperti N, P, dan
K, pH tanah yang sangat masafn,rlk_andhngan pirit yang tinggi yang disebabkan oleh rendahnya
kandungan bahan organik.’ Kondisi tersebut semakin diperparah dengan penggunaan pupuk
sintetis secara berlebihan dan ‘terus-menerus.

Penggunaan pupuk sintetis secara terus-menerus tidak hanya meningkatkan biaya produksi
pertanian, tetapi‘juga 'dapat mengganggu kesimbangan ekosistem tanah. Hal ini ditandai dengan
menurunnya populasi mikroorganisme tanah yang berperan dalam penguraian bahan organik dan
penyediaan unsur hara. Kondisi tersebut dapat menurunkan kemampuan tanah dalam
menyediakan hara secara alami, sehingga ketergantungan terhadap pupuk kimia semakin tinggi
(Khambalkar et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan alternatif pemupukan berbasis bahan
organik seperti decanter solid yang dikombinasikan dengan pengelolaan air untuk menjaga
kesuburan tanah dan mendukung produktivitas padi pada tanah sulfat masam.

Decanter solid merupakan limbah padat hasil pengolahan kelapa sawit yang tersedia
melimpah di Provinsi Kalimantan Selatan (Dini et al., 2025). Decanter solid mengandung bahan
organik dan unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang memiliki manfaat
dalam meningkatkan kesuburan tanah. Selain itu, kandungan bahan organik yang ada di dalamnya
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mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, termasuk meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah yang menurun akibat penggunaan pupuk sintetis secara terus-menerus.
Husni, (2021) mengatakan bahwa decanter solid berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk organik
karena ketersediaannya yang besar dan mampu menjadi sumber bahan organik. Penelitian oleh
Sihombing, (2024) menunjukkan keberhasilannya dalam aplikasi decanter solid dan mampu
mengurangi ketergantungan terhadap pupuk sintetis serta menekan biaya produksi pertanian.

Penggunaan decanter solid sebagai bahan organik juga perlu didukung oleh pengelolaan
air yang tepat, terutama pada lahan sulfat masam yang banyak dijumpai di Provinsi Kalimantan
Selatan. Pengelolaan air menjadi faktor penting karena kondisi ketersediaan air di tanah sangat
mempengaruhi lingkungan tumbuh tanaman padi. Pada kondisi kering, tanah sulfat masam dapat
mengalami perubahan sifat kimia tanah yang tidak mendukung pertumbuhan tanaman, seperti pH
tanah yang sangat masam (Alwi et al., 2023), kondisi kemasaman tersebut dapat meningkatkan
kelarutan Fe dalam tanah (Panhwar et al., 2023). Sedangkan pada kondisi yang tergenang atau
lembab dapat membantu menjaga kestabilan lingkungan perakaran padi dan mengurangi risiko
penurunan pH tanah secara drastis (Sulaeman et al., 2024) dan dapat meningkatkan produktivitas
tanaman (Kenichi et al., 2020). Oleh karena itu, pengelolaan air menjadi faktor penting dalam
budidaya padi di tanah sulfat masam (Khairullah & Noor, 2018). Selain itu, Primayuda et al.,
(2022) mengatakan bahwa kombinasi antara pengelolaan air yang baik dan pemanfaatan bahan
organik seperti decanter solid dapat menjadi upaya yang efektif dalap rh’erri-perbaiki kondisi tanah
sulfat masam serta mendukung perkembangan tanaman. "R S

Penelitian sebelumnya pada tanah sulfat masam lebi}ﬁ,beffokus pada pemberian bahan
organik untuk memperbaiki sifat kimia tanah (Suyanto,£023; Abdillah et al., 2024), sedangkan
pengurangan pupuk sintetis digantikan dengan bahan Ior.,g'einik masih terbatas. Selain itu, penelitian
pada tanah sulfat masam juga hanya -;ﬁeriekankan pada pengelolaan air tanpa
mengkombinasikannya dengan bahan 6rge{nik (Masulili et al., 2026). Lebih lanjut, penelitian
terkait perkembangan dan komppnén Jhas"il padi relatif sedikit dikaji, karena sebagian besar
penelitian padi sebelumnya di tanah sulfat masam lebih banyak menyajikan data mengenai
pertumbuhan dan hasil"panen (Minh et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mepgeval_uasi pengaruh kombinasi pupuk sintetis NPK+decanter solid dan tinggi
penggenangan‘air ferhadap komponen hasil tanaman padi (Oryza sativa L.) di tanah sulfat masam,
serta untuk mengetahui interaksi antara kedua faktor tersebut terhadap komponen hasil dan
produktivitas tanaman padi (Oryza sativa L.).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 sampai dengan Mei 2025 di
Rumah Kaca Balai Penetapan Standar Instrumen Pertanian, Banjarbaru, Kalimantan Selatan.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain, tanah sulfat masam, benih padi varietas
Mekongga, pupuk NPK Mutiara 16-16-16, kapur dolomit, dan limbah kelapa sawit decanter
solid. Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, bor tanah, cangkul, meteran, penggaris,
ember, timbangan, amplop, kamera dan alat tulis.
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Penelitian ini menggunakan kombinasi pupuk sintetis NPK+decanter solid. Metode
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor yang terdiri dari empat
taraf perlakuan dan setiap satuan percobaan diulang sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 24
satuan percobaan. Faktor pertama yaitu kombinasi pupuk sintetis NPK+decanter solid yang
terdiri dari FO (NPK 450 kg ha'), F1 (NPK 300 kg ha! + decanter solid 2 ton ha), F2 (NPK
150 kg ha! + decanter solid 4 ton ha'), F3 (decanter solid 6 ton ha™!). Faktor kedua adalah
tinggi penggenangan yang terdiri dari W1 (digenangi setinggi 10 cm) dan W2 (digenangi
setinggi 0 cm/macak-macak).

Pengambilan tanah dilakukan di Sungai Rangas, Kecamatan Martapura Barat, Kabupaten
Banjar. Tanah yang sudah diambil, dimasukkan ke dalam ember berukuran diameter 30-40 cm
dan tinggi 50 cm dengan berat tanah 15 kg/ember. Setelah itu, tanah digenangi air setinggi 10 cm
mencegah terjadinya oksidasi pirit. Decanter solid diambil dari salah satu perkebunan kelapa
sawit di Jorong. Sebelum diaplikasikan, decanter solid dikeringanginkan pada kertas penyerap
minyak selama satu bulan (Sari & Rezki, 2024).

Benih padi yang digunakan adalah varietas Mekongga. Sebelum disemai, benih direndam
selama 24 jam dengan tujuan untuk mematahkan masa dormansi dan mempercepat proses
perkecambahan (Pratiwi & Wahyuningsih, 2019). Setelah itu, benih disemai dalam nampan yang
berisi campuran pupuk kandang dan tanah dengan komposisi perbandingan 1:1. Bibit padi
ditanam ketika berumur 27 hari setelah semai (HSS). Satu hari se_bgluin. pindah tanam, semaian
dilembabkan terlebih dahulu dengan tujuan membuat akar lebil kuat dan menghindari terjadinya
kerusakan akar (Hermanto & Haryanto, 2020). Lima b1b1t pé(?l ditanam di setiap ember.

Kapur diberikan dengan dosis 5 ton ha’'. Pemberlan kapur dan decanter solid dilakukan
pada satu minggu sebelum pindah tanam (Mav(/addah et al., 2023). Pupuk NPK 16:16:16
diberikan pada satu minggu setelah tanam dengan cara ditabur di sekeliling tanaman padi.

Penyiraman dilakukan setiap hari. pada fase vegetatif dan dua kali sehari pada fase
generatif, hal tersebut dilakukan l%ntilk ‘menjaga genangan air setinggi 10 cm (W1). Apabila air
permukaan mencapai di bawah garis tersebut, air ditambahkan kembali hingga mencapai garis
yang telah ditentukan (Nipgrum, 2021). Begitu pula untuk perlakuan macak-macak (W2). Tinggi
air dipertahankan kgberad_aanhya pada 0 cm.

Pemanenan“dilakukan pada saat padi berumur 120 HST dengan kriteria gabah 95%
menguning dan daun sudah berwarna kuning serta kering. Panen dilakukan dengan cara manual,
yaitu dengan cara dicabut (Marlina et al., 2017). Parameter agronomi yang diamati terdiri dari
berat 1000 butir gabah, produktivitas hasil panen (ton ha), jumlah malai, panjang malai, jumlah
bulir per malai, jumlah cabang malai per malai.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANOVA). Apabila
hasil uji sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata, maka dilakukan uji lanjut
menggunakan DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf nyata 5%.

Risma Monika, Nukhak Nufita Sari, Andin Muhammad Abduh, Ronny
Mulyawan




ISSN (Print): 1693-0738
ISSN (Online): 2714-5549
Innofarm: Jurnal Inovasi Pertanian Vol. 28 (2), Oktober 2026

HASIL PEMBAHASAN
Pengaruh Faktor Tunggal Pupuk Sintetis NPK+Decanter Solid
Berdasarkan hasil analisis, pemberian pupuk sintetis NPK yang dikombinasikan dengan

decanter solid memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah bulir per malai dan jumlah cabang
malai per malai. Namun, perlakuan pemupukan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah malai per rumpun, panjang malai, berat 1.000 butir, dan produktivitas padi berdasarkan
uji DMRT pada taraf 5% (Tabel 1). Perbedaan jumlah bulir dan jumlah cabang malai diduga
berkaitan dengan keseimbangan dosis NPK dan decanter solid. Pada perlakuan F1, pemberian
NPK 300 kg ha! dan decanter solid 2 ton ha! mampu menyediakan unsur hara yang cukup selama
pembentukan malai. Ketersediaan unsur hara N, P, dan K tersebut dapat mendukung pembentukan
klorofil dan proses fotosintesis sehingga hasil fotosintesis dapat digunakan tanaman untuk
pembentukan cabang malai dan bulir (Suharno et al., 2007; Siwanto et al., 2015). Sementara itu,
rendahnya jumlah bulir dan cabang malai pada perlakuan F2 dapat terjadi karena penurunan dosis
NPK menjadi 150 kg ha! belum sepenuhnya dapat diimbangi oleh pemberian decanter solid 4
ton ha'. Unsur hara dari bahan organik seperti decanter solid memerlukan proses penguraian
terlebih dahulu sehingga ketersediaannya bagi tanaman lebih lambat. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Gusmiatun & Marlina, (2018), yang menyatakan bahwa penurunan dosis pupuk sintetis
yang disertai peningkatan pupuk organik dapat menurunkan pertumbuhan padi apabila unsur hara
dari pupuk organik belum terurai dan belum tersedia bagi tanaman. ~ X
Tabel 1. Pengaruh pemberian pupuk sintetis NPK+decanter(Sp;id terhadap komponen hasil
pertumbuhan padi. o, C,¢

Vi

. Parameter Pengamatan

Jumlahe 'Tumlah Berat

Jumlah . 3 .
Faktor Tunggal
2}, eglrupl;ﬁiﬁa Bulir x (1\1\/,1/[1112: ; 4 Cabang Pﬁi?;g 1000 Produktivitas

Malai™! " Rumpun- Malai™! (cm) Butir (ton ha™)
(Buliy © l)p (Cabang) (gram)

FO (NPK 450 kgha!) _ 211)834b  850a 78,67ab  17,08a 9,13a 410a

F1 (NPK 300 kg ha'+<_)

Decanter Solid 2 ton ha™, 21550ab  11,83a  109,67b  18,00a  9,82a 521a

F2 (NPK 150 kg ha'+

Decanter Solid 4tonha-  177,17a 10,00 a 66,17a  1583a 1043a 422a

)

Ei_l()’)ec“”’” Solid6ton  »5917%  1083a  7350ab  1658a 1073a 6,25 a

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
hasil berbeda tidak nyata pada uji DMRT pada taraf 5%.

Pada parameter lainnya, perubahan dosis NPK dan decanter solid belum memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah malai rumpun ha!, panjang malai, berat 1.000 butir, dan
produktivitas. Hal ini dapat terjadi karena setiap komponen hasil memberikan respons yang tidak
sama terhadap pemupukan. Jumlah malai rumpun ha! lebih banyak dipengaruhi oleh kemampuan
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tanaman membentuk anakan produktif dan sifat genetik tanaman (Nasrudin et al., 2023). Panjang
malai dan berat 1.000 butir cenderung lebih dipengaruhi oleh sifat varietas daripada perbedaan
dosis pupuk, karena seluruh perlakuan menggunakan varietas Mekongga, nilai kedua parameter
tersebut cenderung hampir sama meskipun dosis pupuk yang diberikan berbeda (Haq et al., 2024;
Putri et al., 2025). Gribaldi et al. (2020), mengatakan bahwa pengaruh pemupukan nitrogen lebih
terlihat pada jumlah bulir dibandingkan beberapa parameter hasil lainnya. Dengan demikian,
perbedaan dosis pupuk dapat mempengaruhi pembentukan cabang malai dan bulir, tetapi belum
cukup besar untuk meningkatkan komponen hasil lainnya dan produktivitas secara nyata.

Pengaruh Faktor Tunggal Penggenangan

Data hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tinggi penggenangan memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah bulir per malai, jumlah cabang malai per malai, berat 1000 benih, dan
produktivitas padi, namun tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah malai dan panjang malai.
Pada perlakuan W1 (penggenangan setinggi 10 cm) memberikan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan W2 (penggenangan setinggi 0 cm) atau tanpa penggenangan (Tabel 2).
Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan air yang cukup selama fase perkembangan tanaman
berperan penting dalam mendukung pembentukan dan pengisian bulir.

Tabel 2. Pengaruh tinggi penggenangan terhadap komponen has_i!,-déhﬁroduktivitas tanaman

padi )
Parameter P;r;garnatan
Jumlah L ¥
Jumlah . Jumlah . Berat
Faktor T 1 P W .
Paenggeniiggii Bulir (1;\/[/;:13; ; L Cabang Pﬁli?;g 1000 Produktivitas
Malai’! Rud un'. . “Malai! (cm) Butir (ton ha™)
(Bulir) l_)H " (Cabang) (gram)
( g
W1 (Penggenangan 24750 ¢ _11,83a  111,08b  17.67a 11,65b 6,58 b
setinggi 10 cm) OV
W2 (Penggenangan 1 84330 875a 5292a  1608a 84la 3,32a

setinggi 0 cm)

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
hasil berbeda‘tidak nyata pada uji DMRT pada taraf 5%.

Penelitian terbaru oleh Simeon ef al. (2025) menunjukkan bahwa respons hasil panen padi
berhubungan positif dengan kedalaman air hingga 9 cm, yang mengindikasikan bahwa genangan
air setinggi 10 cm dapat mendukung peningkatan hasil tanaman. Yat-sen et al. (2018) juga
mengatakan kedalaman genangan 10 cm memberikan kondisi lingkungan perakaran yang stabil
serta meningkatkan ketersediaan hara pada fase perkembangan tanaman hingga menjelang panen.

Ketika tanah tidak tergenang, pirit dapat teroksidasi sehingga menghasilkan asam sulfat
yang menyebabkan penurunan pH tanah serta meningkatkan kelarutan unsur beracun seperti Fe
dan Al. Sebaliknya, saat tanah tergenang, proses oksidasi oleh pirit dapat ditekan karena
terbatasnya oksigen di dalam tanah (Nursanti, 2025). Keadaan tersebut dapat membantu menjaga
stabilitas pH tanah serta mengurangi potensi keracunan bagi tanaman, sehingga perkembangan
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dan pembentukan komponen hasil padi dapat berlangsung lebih baik. Oleh karena itu,
penggenangan di tanah sulfat masam tidak hanya berfungsi sebagai penyedia air bagi tanaman,
tetapi juga berperan dalam menjaga kondisi kimia tanah agar tetap mendukung produktivitas
tanaman.

Pengaruh Interaksi Kombinasi Pupuk Sintetis NPK+Decanter Solid dan Tinggi
Penggenangan

Berdasarkan hasil analisis ragam, interaksi antara pemupukan dan tinggi penggenangan
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah bulir malai™!, jumlah malai rumpun™!, jumlah cabang
malai, berat 1.000 butir, dan produktivitas padi. Namun, interaksi kedua faktor tersebut tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap panjang malai. Hasil tersebut menunjukkan bahwa respons
tanaman terhadap dosis pupuk dipengaruhi oleh kondisi penggenangan, tetapi pengaruh tersebut
tidak terlihat pada panjang malai (Tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh interaksi pemupukan dan tinggi penggenangan terhadap komponen hasil dan
produktivitas tanaman padi

Parameter Pengamatan

Faktor. JumI.a h Jumlah Jumlah Panjang Berat .
Interaksi Bulir . . Cabang . P . Produktivitas
FxW Malai! Malai (Ma_lllal Malai! Malai ¢ 1 OQO_.Butlr (ton ha™!)

(Buliy  RUMPU) (Cabang) (P N (Eram)
FOW1 279,67 b 11 ab 113cd 19332 10,8 bed 6,26 be
FOW2 144 a 6a 44330« (14832 7472 1.94 2
F1WI1 195,33 ab 13,33b 153d J 18,33 a 11,87 cd 6,04 abc
FIW2 235,67 ab 10,67ab . 66,33 abc 17,67a 7,77 ab 4,37 abe
F2W1 217,67 ab 12,67ab \ ’ 94,67 bc 17,00a 11,37 cd 6,30 be
F2wW2 136,67 a 7 ab” * 37,67 a 15,67 a 9,50 abed 2,14 ab
F3W1 29733 b (10,5_3 ab’ 83,67 abc 16,00 a 12,57 d 7.70 ¢
F3W2 21ab~ <" M33ab 63,33 abc 17,17a 8,90 abc 4,82 abc

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
hasil berbeda tidak nyata pada uji DMRT pada taraf 5%.

Perlakuan F3W1 memberikan hasil tertinggi dibeberapa parameter, yaitu jumlah bulir
malai™! 297,33 bulir, berat 1.000 butir 12,57 gram, dan produktivitas 7,70 ton ha™!. Sementara itu,
perlakuan F1W1 memperoleh hasil tertinggi pada parameter jumlah malai 13,33 malai rumpun’!
dan jumlah cabang malai 153 cabang. Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi penggenangan W1
(setinggi 10 cm) mampu mendukung perkembangan dalam penyerapan unsur hara sehingga
tanaman dapat membentuk malai, cabang malai, dan bulir dengan lebih baik, dibandingkan W2
(tanpa penggenangan/macak-macak). Pada tanah sulfat masam, penggenangan 10 cm disebabkan
mampu menciptakan kondisi tanah yang lebih sesuai bagi perkembangan tanaman. Penggenangan
dapat mengurangi kemasaman tanah dan meningkatkan ketersediaan unsur hara, terutama fosfor,
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sehingga mendukung pembentukan malai, cabang malai, dan bulir (Soleha et al., 2023; Laksono
& Irawan, 2018).

Produktivitas terendah diperoleh pada perlakuan FOW?2 sebesar 1,94 ton ha™ dan tidak
berbeda nyata dengan F2W2 sebesar 2,14 ton ha™'. Rendahnya hasil pada perlakuan tersebut
diduga karena kondisi penggenangan W2 (tanpa penggenangan/macak-macak) kurang
mendukung penyerapan unsur hara dan perkembangan akar. Ketika tanah lebih banyak terkena
udara atau oksigen, pirit dapat mengalami oksidasi dan membentuk asam sulfat. Proses tersebut
menurunkan pH tanah, meningkatkan kelarutan besi dan aluminium, serta mengurangi
ketersediaan fosfor (Bahri et al., 2024). Kondisi tersebut dapat menghambat pertumbuhan
tanaman dan menyebabkan pembentukan malai serta bulir menjadi kurang optimal (Syahputra et
al., 2019). Ahmad et al. (2024) juga menjelaskan bahwa penurunan muka air tanah dapat
membuat pirit terkena udara dan mengalami oksidasi sehingga kemasaman tanah meningkat dan
menghambat tumbuh kembang tanaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan kombinasi pupuk sintetis NPK dan
decanter solid berpengaruh nyata terhadap jumlah bulir malai' dan jumlah cabang malai, tetapi
tidak berpengaruh nyata terhadap parameter lainnya. Penggenangan setinggi 10 cm memberikan
hasil lebih baik dibandingkan tanpa penggenangan, terutama pada jurﬁlah bulir, jumlah cabang
malai, berat 1.000 butir, dan produktivitas. Interaksi decknter solid 6 ton ha™' dengan
penggenangan 10 cm menghasilkan produktivitas }ert}ng’g»i, sebesar 7,70 ton ha'. Dengan
demikian, pengelolaan air melalui penggenangan metupakan‘faktor yang lebih menentukan dalam
meningkatkan komponen hasil dan produktivitas’padj pada tanah sulfat masam dibandingkan
dengan kombinasi pemberian pupuk sin_teti§ NPIj(J"rdécanter solid.
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